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Gatotkaca, Superhero 'Cool' Indonesia
PRODUSEN permen be-

bas gula, FROZZ dengan

sensasi rasa mint yang din-

gin menyegarkan  meng-

undang  100 anak-anak ya-

tim piatu dari Yogya untuk

nonton bareng (nobar) film

Satria Dewa Gatotkaca,

Kamis (23/6) siang di Studio

6, Jogja City XXI, JCM, Ja-

lan Magelang Yogya. Film

besutan sutradara Hanung

Bramantyo menampilkan

sosok asli superhero Indo-

nesia yang ksatria, selalu

cool, berpikir dingin dalam

segala situasi.

"Mengusung tema 'Jago-

an Itu Cool', anak-anak

Panti Asuhan Bina Insan

Mandiri ini diharapkan da-

pat mengadopsi nilai-nilai

luhur dari Gatotkaca yang

merepresentasikan FROZZ

sebagai produk dalam

negeri dengan sensasi,"

ungkap Brand Manager

FROZZ Andreas Erwin di

sela nobar. Sedang Group

Brand Manager FROZZ

Suyono berharap film ini

bisa menginspirasi  anak-

anak tumbuh menjadi sese-

orang yang rendah hati dan

bijaksana terhadap keah-

lian yang dimilikinya saat

ini dan kelak, "Seperti

Gatotkaca," ujarnya.

Film ini dibintangi Riz-

ky Nazar, Yasmin Napper,

Aghniny Haque, Axel

Matthew Thomas, Omar

Daniel, Max Metino, Ya-

yan Ruhian, Sigi Wimala,

Yatti Surachman dan bin-

tang lainnya. Pengambil-

an gambar banyak di

Yogya yang juga melibat-

kan seniman Yogya di-

antaranya Butet Kerta-

radjasa dan komedian

Anang Batas. (Vin)-f
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SELEKSI PPDB SMAN/SMKN CUKUP KETAT

Diprediksi 7.000 Pendaftar Terlempar
YOGYA (KR) - Persaingan dalam seleksi

penerimaan peserta didik baru (PPDB)

Jalur Zonasi untuk jenjang SMA/SMK

diprediksikan akan berlangsung ketat.

Adanya kondisi tersebut perlu diperhatikan

oleh orangtua atau calon siswa baru dalam

menentukan pilihan sekolah. Jangan sam-

pai siswa yang memiliki nilai tinggi tidak

bisa diterima di sekolah negeri karena ti-

dak mempertimbangkan sebaran nilai.

"Proses peminatan atau pemilihan seko-

lah akan dimulai hari ini, Senin (27/6).

Supaya tidak salah dalam menentukan pili-

han saya minta mereka mempertimbang-

kan zonasi (pastikan di zona1) dan sebaran

nilai. Hal itu penting karena daya tampung

SMA/SMK Negeri di DIY sekitar 31 ribu

lebih sedangkan yang mengambil token ada

38 ribu. Dengan melihat data pengajuan to-

ken pendaftaran, maka diperkirakan ada

sekitar 7.000 calon pelajar yang bakal ters-

ingkir atau terlempar dari proses seleksi

PPDB SMA/SMK Negeri," kata Kepala

Disdikpora DIY, Didik Wardaya MPd di

Yogyakarta, Minggu (26/6).

Didik mengungkapkan, kesuksesan

PPDB dengan sistem zonasi tidak bisa

dipisahkan fasilitas atau perangkat jari-

ngan. Oleh karena itu, sejumlah persiap-

an telah dilakukan oleh Dinas Pendi-

dikan Pemuda dan Olahraga (Disdik-

pora) DIY, untuk mendukung kesuksesan

PPDB sistem zonasi. Semua itu di-

lakukan dengan harapan terjadinya

gangguan teknis atau jaringan saat

pelaksanaan PPDB bisa diminimalisir.

"Sebenarnya seleksi PPDB dengan model

zonasi ini bukan hal baru bagi kami. Meski

begitu kami terus berupaya memberikan

layanan terbaik, sehingga adanya gang-

guan teknis atau kendala saat pelaksanaan

PPDB yang bisa mengganggu kenyamanan

pendaftar bisa diantisipasi," ungkap Didik.

Ditambahkan, meski kualitas pendidikan

di DIY sudah merata, tapi dirinya tidak

memungkiri jika masih ada sekolah teruta-

ma yang ada di Gunungkidul dan Kulon-

progo yang kekurangan siswa. Karena jika

berkaca pada PPDB tahun lalu, masih dite-

mui sejumlah SMA di DIY yang minim

pendaftar. Misalnya di SMAN 1 Tanjung

Sari dan SMAN 1 Semanu Gunungkidul

serta SMAN 1 Girimulyo Kulonprogo.

Meski begitu pihaknya berharap kekurang-

an tersebut tidak terjadi karena penye-

baran siswa bisa merata.

"Dari sistem PPDB zonasi, nanti seko-

lah yang kekurangan murid otomatis

akan menarik anak yang sudah daftar

tapi belum dapat sekolah. Jadi sistem itu

akan menarik ke sekolah di zona ter-

dekat. Hanya saja kadang siswa tidak

mau karena terlalu jauh," jelas Didik. 
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KOMPETISI FILM PENDEK ISLAMI TINGKAT DIY

'Seberkas Cinta dari Dita' Juara I

FILM 'Seberkas Cinta

dari Dita' yang dikirim

Khusnul Arofah asal Sle-

man terpilih menjadi Juara

I Kompetisi Film Pendek

Islami (KFPI) Tahun 2022

Tingkat DIY. Kompetisi ber-

tema "Ku Syiar Islam de-

ngan Caraku" ini diseleng-

garakan Bidang Penerang-

an Agama Islam dan Pem-

berdayaan Zakat Wakaf

Kanwil Kemenag DIY de-

ngan peserta dari madrasah

maupun umum.

Untuk Juara II diraih di-

raih film dengan judul 'Re-

ceh' kiriman Fajar Safi'i

(Kulonprogo) dan Juara III

'Luluh' kiriman Athiya

Dyah Respati (Kulonprogo).

Untuk Juara Harapan I 'Le-

gawa' karya Puji Wuri Is-

tanti (Gunungkidul); Juara

Harapan II 'Ngemong' kiri-

man Ivan Agustin (Gunung-

kidul); dan Harapan lll 'Pu-

lang' kiriman Andrian Eka

Saputra SS (Yogyakarta).

Juara I mendapat trofi

dan uang pembinaan Rp 6

juta, juara II Rp 5 juta, ju-

ara III Rp 4,5 juta. Juara

harapan I-III masing-ma-

sing Rp 4 juta, Rp 3,5 juta

dan  Rp 3 juta. Juara I-III

akan dikirim ke lomba ting-

kat nasional yang diseleng-

garakan Ditjen Bimas

Islam Kemenag RI.

Pengumuman pengumu-

man juara dan penyerahan

hadiah dilakukan di Ruang

Rapat PTSP Kantor Wila-

yah Kementerian Agama

DIY, Jumat (24/5). Ketua

Dewan Juri Ahmad Lutfi se-

belum mengumumkan para

juara menjelaskan, peserta

KFPI tingkat DIY tahun ju-

ga banyak, jauh melebihi

jumlah peserta kompetisi

yang sama tahun lalu. Ku-

alitas film yang dikirim pe-

serta umumnya lebih baik. 

Dewan juri terdiri H Ah-

mad Lutfi SS MA (Ketua,

unsur media), Dr Nur Ku-

mala Dewi SKom MPd (Ke-

menag RI), Drs Hamdi Sa-

lad MA (budayawan), Budi

Dwi Arifianto SSn MSn

(akademisi), Syauqie M Ma-

rier MKom (Pakar IT), dan

H Bramma Aji Putra SKom

(Pranata Humas Kanwil

Kemenag DIY). (Fie)-f

KR-Istimewa

Kabid Penaiszawa Kanwil Kemenag DIY, H Sigit

Warsita, menyerahkan hadiah kepada juara I.

KR-Istimewa

Anak-anak Panti Asuhan Bina Insan Mandiri berfo-

to bersama usai nobar.


